Pengembangan media buku saku mitigasi bencana

Dalam ekstrakurikuler sekolah siaga bencana







A. Latar Belakang Masalah 
Bencana merupakan bagian dari kehidupan manusia. Sebagian bencana 
dapat diprediksi sebelumnya, kapan kemunculan dan intensitasnya. Namun, 
sebagian besar datang secara tiba-tiba dan tanpa dapat diduga sebelumnya. 
Hal yang terakhir ini seringkali menimbulkan banyak korban, kerusakan dan 
kehilangan harta benda (Anies, 2018). Menurut UU Nomor 24 Tahun 2007, 
bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan 
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik 
dari faktor alam dan/atau faktor non alam maupun manusia sehingga 
mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, harta 
benda, dan dampak psikologis. 
Klaten  merupakan salah satu kabupaten yang terletak di Provinsi Jawa 
Tengah, dan salah satu kota yang terletak di lereng gunung Merapi salah satu 
gunungberapi aktif di Provinsi Jawa Tengah, dan merupakan kawasan yang 
dilalui oleh jalur cincin api atau bisa di sebut jalur ring of fire. Bencana alam 
yang sudah dirasakan masyarakat klaten dari bencana berskala kecil sampai 
besar yaitu banjir, tanahlongsor, angin puting beliung sampai bencana alam 
yang sudah diketahui dunia internasional yaitu gempabumi dan erupsi 
gunungberapi. 
Gempabumi yang pernah terjadi pada tanggal 27 mei 2006 telah 
menelan korban sebanyak 1.045 orang dan menghancurkan sekitar 95.892 
bangunan dengan berbagai kualifikasi, di Kabupaten Klaten sendiri terdapat 4 
(empat) kecamatan terkena dampak terparah yaitu, Kecamatan Prambanan, 
Kecamatan Gantiwarno, Kecamatan Wedi, dan Kecamatan Bayat. Sedangkan 
letusan Gunung Merapi pada akhir Oktober hingga awal November 2010 juga 
mengakibatkan 165 rumah warga hancur dan rusak parah. Erupsi Gunung 
Merapi ini menimpa Kecamatan Kemalang, dengan Desa Balerante sebagai 





Disamping dua bencana tersebut, banjir dan tanahlongsor juga menjadi 
ancaman sebagian warga Kabupaten Klaten. Banjir dan tanahlongsor 
mengancam 51,24% kecamatan di Kabupaten Klaten. Pada kejadian banjir 
tahun 2003 melanda ribuan rumah dan ratusan hektar sawah di 12 desa. 
Sungai yang tidak mampu menampung air hujan merupakan penyebab utama 
terjadi banjir, selain sungai yang tidak mampu menampung air hujan sistem 
drainase yang buruk di Kabupaten Klaten pun menjadi penyebab banjir. 
Selain bencana banjir juga terdapat bencana Tanahlongsor, bencana 
Tanahlongsor di Kabupaten Klaten dipicu oleh tingginya curah hujan. 
Wilayah yang memiliki kerawanan terhadap bencana tanahlongsor yaitu 
Kecamatan Prambanan, Kecamatan Gantiwarno, Kecamatan Wedi, 
Kecamatan Bayat, dan Kecamatan Cawas yang langsung berbatasan dengan 
Kabupaten Gunung Kidul Provinsi D.I Yogyakarta. Kekeringan dan angin 
puting beliung juga menjadi ancaman serius. Kekeringan di Kabupaten 
Klaten berdampak pada penyediaan air bersih maupun pertanian. Sedangkan 
untuk angin puting beliung melanda pada awal musim hujan di beberapa 
wilayah bagian selatan.  
Dalam permasalahan penanggulangan bencana, pemerintah Kabupaten 
Klaten melakukan pengurangan resiko bencana terkhususnya dalam 
pendidikan, dimana dalam pendidikan ini diharapkan siswa dapat lebih 
mengenal dan memahami jenis, ciri-ciri, ancaman dan dampak dari bencana 
alam, sehingga pelajar dapat menghadapi apabila sedang terjadi bencana alam 
baik saat di sekolah maupun di masyarakat, mempersiapkan diri untuk 
pendidikan merupakan hal penting dari kehidupan manusia (Rusdiyanto, 
2015), lebih lanjut, dalam bidang pendidikan mitigasi bencana dapat 
dilakukan melalui ekstrakurikuler sekolah siaga bencana, berdasarkan Surat 
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 060/U/1993 dan Nomor 
080/U/1993, kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang diselenggarakan 
di luar jam pelajaran yang tercantum dalam susunan program sesuai dengan 
keadaan dan kebutuhan sekolah, dan dirancang secara khusus agar sesuai 





Sedangkan menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia No. 39 Tahun 2008 tentang Pembinaan Kesiswaan, kegiatan 
ekstrakurikuler merupakan salah satu jalur pembinaan kesiswaan. Kegiatan 
ekstrakurikuler yang diikuti dan dilaksanakan oleh siswa baik di sekolah 
maupun di luar sekolah, bertujuan agar siswa dapat memperkaya dan 
memperluas diri. 
Menurut buku Panduan Pembelajaran Kebencanaan Di Kabupaten 
Klaten. Sekolah Siaga Bencana merupakan bentuk kesiapsiagaan kita 
menghadapai sebuah bencana yang memang tidak mengerti dengan pasti 
kapan akan melanda, harus disadari hal ini tidak bisa dihindarai melainkan 
dihadapai dengan berbagai cara pengurangan resiko bencana. menurut bapak 
Nur tjahjono suharto selaku Kabid Pencegahan dan Kesiapan BPBD Klaten 
Ektrakurikuler Sekolah Siaga Bencana (SSB) di Kabupaten Klaten dirintis 
sejak 2014 dan sudah menghasilkan 40 SSB tingkat SMA/SMK. Kegiatan 
ektrakurikuler kebencanaan itu untuk merawat ilmu mitigasi bencana, dan 
meminimalisir risiko jika terjadi bencana. Kegiatan ekstrakurikuler itu juga 
untuk menjadikan sekolah bersangkutan sebagai pioner dan menjadi rujukan 
sekolah lain yang belum menjadi SSB. Pembelajaran di sekolah dilakukan 
setiap pekan diberikan materi sebagaimana ekstrakurikuler lain. Pemberian 
materi dari BPBD, sukarelawan dan guru sekolah. 
Pemanfaatan media pembelajaran buku saku dapat memepermudah 
siswa untuk mempelajari mitigasi bencana. Menurut Rusdiyanto, (2015) 
Media pembelajaran merupakan hal yang sangat penting untuk meningkatkan 
dan mendukung proses pemebelajaran. Media pembelajaran dapat digunakan 
untuk membantu dan mempermudah siswa dalam memahami materi 
pelajaran. Media pembelajaran merupakan segala bentuk bahan atau materi 
yang disusun secara sistematik dan berurutan yang mampu mempermudah 
guru dalam menerangkan kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Adanya 
media pembelajaran diharapkam siswa mampu memahami materi yang 





Objek dari penelitian ini adalah siswa Ekstrakurikuler Sekolah Siaga 
Bencana, Ekstrakurikuler Sekolah Siaga Bencana di Kabupaten Klaten 
diterapkan jenjang SMP dan SMA, peneliti memilih jenjang SMA 
dikarenakan ektrakurikuler sekolah siaga bencana tingkat SMA di Kabupaten 
Klaten lebih sering mengadakan pelatihan dan simulasi mitigasi bencana baik 
dalam lingkup sekolah maupun hanya lingkup ekstrakurikuler, selain itu  
dalam masa SMA siswa dianggap dapat mengambil keputusan, mandiri dan 
siap terjun dalam masyarakat, terutama  di Indonesia karena pendidikan dapat 
menentukan nasib suatu negara, tanpa pendidikan suatu bangsa akan 
bermasalah dalam memajukan negara. Berdasarkan latar belakang tersebut, 
peneliti mengambil judul “Pengembangan Media Buku Saku Mitigasi 
Bencana Dalam Ekstra Kurikuler Sekolah Siaga Bencana Pada Tingkat 
Lanjut di Kabupaten Klaten”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas maka dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut. 
1. Tingginya tingkat kerawanan Kabupaten Klaten terhadap bencana alam. 
2. Media buku saku mitigasi bencana belum tersedia di ekstrakurikuler 
sekolah siaga bencana. 
3. Kelayakan media buku saku mitigasi bencana belum diketahui. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
diuraikan peneliti perlu membatasi ruang lingkup masalah dalam penelitian 
ini adalah : 
1. Penelitian dan pengembangan media berfokus pada materi mitigasi 
bencana yang mengacu pada Buku Panduan Pembelajaran Kebencanaan 
yang sudah disiapkan oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah 
(BPBD) Kabupaten Klaten 






D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut. Berdasarkan rumusan masalah ditas, maka tujuan dalam 
penelitian ini adalah untuk: 
1. Bagaimana pengembangan produk media pembelajaran buku saku pada 
materi mitigasi bencana pada tingkat SMA? 
2. Bagaimana kelayakan media buku saku pada mitigasi bencana yang 
digunakan pada pembelajaran ekstrakurikuler Sekolah Siaga Bencana 
(SSB) pada tingkat SMA? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah ditas, maka tujuan dalam penelitian ini 
adalah untuk: 
1.  Mengembangkan media buku saku mitigasi bencana tingkat SMA. 
2. Mengetahui kelayakan media pembelajaran buku saku mitigasi bencana 
tingkat SMA. 
 
F. Manfaat penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini. Peneliti berharap penelitian ini 
dapat di manfaatkan sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoritis dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi bagi ilmu pengetahuan khususnya pada pengembangan media 
pembelajaran mitigasi bencana.  
2. Manfaat Praktis Manfaat selanjutnya dari penelitian ini adalah manfaat 
praktis, diantaranya sebagai berikut. 
a. Bagi Peserta Didik 
1) Melalui penelitian ini peserta didik mampu meningkatkan 
pemahaman materi tentang kebencanaan dengan menggunakan 
media ajar buku saku mitigasi bencana. 
2) Melalui penelitian ini peserta didik mampu mengetahui ancaman 





3) Memberi pengalaman baru dan menyenangkan dalam 
mempelajari mitigasi bencana menggunakan media buku saku. 
b. Bagi Guru 
Dapat mengatasi kesulitan guru dalam penyampaian materi 
khususnya dalam ekstrakurikuler bencana. 
c. Bagi Sekolah 
Sebagai bahan dalam pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan 
media pembelajaran dalam ekstrakurikuler bencana. 
d. Bagi Penulis 
1) Menambah pengalaman bagi peneliti dalam melakukan riset 
atau penelitian. 
2) Mengetahui pengembangan bahan ajar sehingga dapat 
diaplikasikan kepada peserta didik. 
e. Bagi Universitas 
1) Mampu menjadi rujukan untuk penelitian yang akan datang 
mengenai pengembangan media pembelajaran. 
2) Sebagai hasil dokumentasi untuk universitas guna menambah 
referensi yang ada. 
